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Perikanan bawal memiliki nilai ekonomis penting yang menjadi target 
utama nelayan Drift-Gillnet di Paloh, Kalimantan Barat. Salah Satu aspek 
dasar dalam pengelolaan sumberdaya ikan melalui aspek biologi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi distribusi ukuran, analisa 
hubungan panjang-berat dan faktor kondisi ikan bawal, serta menghitung 
laju tangkap drift-gillnet. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan 
September dan Oktober tahun 2015 dengan mengikuti operasi 
penangkapan drift-gillnet. Hasil tangkapan bawal sebanyak 450 ekor yang 
terdiri dari 315 ekor (78%) Pampus chinesis, 30 ekor (6,67%) Pampus 
argenteus, dan 69 ekor (15,33%) Parastromateus niger, dengan diukur 
panjang total (mm) dan berat (gr) untuk dilakukan analisa lebih lanjut. 
Hasil penelitian menunjukkan, Pampus chinensis tertangkap paling 
banyak pada bulan Oktober dengan ukuran didominasi diatas Length First 
Maturity (Lm). Pampus argenteus dan Parastromateus niger paling banyak 
tertangkap pada bulan September dimana didominiasi ukuran dibawah Lm 
pada Pampus argenteus dan diatas Lm pada Parastromateus niger. 
Pampus chinensis memiliki pola pertumbuhan allometric positive, serta 
Pampus argenteus dan Parastromateus niger adalah allometric negative. 
Nilai faktor kondisi relatif (Kn), menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
pada bulan Oktober dengan nilai diatas satu pada Pampus chinensis, 
sedangkan pada Pampus argenteus cenderung lebih stabil, dan 
Paratromateus niger mengalami penurunan pada bulan Oktober. Adapun 
nilai CPUE (rerata ekor ± SE /E (km x 12 jam) drift-gillnet, terhadap 
Pampus chinensis memiliki nilai tertinggi pada bulan Oktober sebesar 
13,90 ± 4,42 (SE), sedangkan pada Pampus argenteus (0,80 ± 0,38 (SE) 
dan Parastromateus niger (2,83 ± 0,53 (SE) dimana tertinggi pada bulan 
September. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat dominansi ukuran, 
pola pertumbuhan, dan nilai laju tangkap Pampus chinensis dibanding 
Pampus argenteus dan Parastromateus niger yang diduga sedang dalam 
masa pemijahan (spawning season). 
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Pomfret fishey is an economically important fish in Indonesia which the 
main target of drift-gillnet fisherman in Paloh, West Borneo. Biological 
aspect is one of to management of fish resources. This research aims to 
identify of size distribution, length-weight relationship and the condition 
factor analysis of pomfret fish, and calculate Catch per Unit Effort in two 
months of fish captured. Data collection was conducted in September and 
October 2015 with observed of Drift Gillnet operating activity. In total 450 
Pomfret Fish, consisting of 315 (78%) Pampus chinesis, 30 (6,67%) 
Pampus argenteus and 69 (15,33%) Parastromateus niger, were 
measured by total length (mm) and weight (gr) for analyzed. The result 
show that Pampus chinensis most captured in October with a dominate 
above Length First Maturity (Lm). Pampus argenteus and Parastromateus 
niger were most captured in September, where below size Lm in Pampus 
argenteus and above size Lm in Parastromateus niger. Pampus chinensis 
has a positive allometric growth pattern, while Pampus argenteus and 
Parastromateus niger are negative allometrics growth pattern. The relatif 
condition factor (Kn), indicates an increase that occurred in October with a 
value above one in Pampus chinensis, while Pampus argenteus tends to 
be stable, and the Parastromateus niger has decreased in October. The 
CPUE value (mean fish ± SE / E (km x 12 hours) of drift-gillnet, against 
Pampus chinensis had the highest value in October, while in Pampus 
argenteus and Parastromateus niger the highest in September. This 
dominance size announces, growth pattern, and CPUE of Pampus 
chinensis compared to Pampus argenteus and Parastromateus niger, 
indicating is in the spawning season. 
 




Paloh terletak di Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat, dimana 
memiliki garis pantai sekitar 63 km dan perairannya masuk dalam Wilayah 
Pengelolaan Perairan Republik Indonesia (WPP RI) 711 yang meliputi 
perairan Selat Karimata, Laut Natuna, dan Laut China Selatan. Komoditas 
ikan hasil tangkapan utama pada penangkapan menggunakan jaring 
insang hanyut (Drift-Gillnet) di Paloh adalah perikanan bawal (Pomfret 
fishery), dimana para nelayan umumnya membedakan menjadi dua jenis 
ikan bawal yaitu ikan bawal putih (Pampus chinensis dan Pampus 
argenteus) dan ikan bawal hitam (Stromateus niger dan Paratromateus 
niger), adapun spesies bawal putih yang paling jarang ditemukan yaitu 
spesies Pampus echinogaster (Genisa, 2003). Perikanan bawal (Pomfret 
fishery) merupakan salah satu kelompok sasaran hasil tangkapan utama 
di sector perikanan artisanal, umumnya terdiri dari famili Stromatidae 
(Pampus chinensis dan Pampus argenteus) dan Carangidae 
(Parastromateus niger) (Hossain, 2004; Karim et al., 2018). Perikanan 
bawal merupakan komoditas perikanan penting dimana memiliki 
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kandungan protein tinggi serta pemasarannya mencakup domestik dan 
eskpor khususnya di Asia, dengan permintaan pasar terhadap perikanan 
bawal terus meningkat disertai harga yang relatif tinggi dibanding jenis 
ikan lainnya. Seiring permintaan pasar yang meningkat maka akan 
memicu meningkatnya aktitivitas penangkapan. Tingkat eksploitasi 
Pampus argenteus di perairan Kalimantan Timur, Indonesia diketahui lebih 
tinggi dari optimal sehingga dianggap dalam keadaan lebih tangkap 
(overfished), hal serupa juga ditunjukkan di Maharashtra, India. 
Selanjutnya, Annual growth coefficient pada Parastromateus niger di India 
memiliki nilai indeks 3 (tiga) yang diintepretasikan rentan (low 
sustainability). Adapun untuk Pampus chinensis belum banyak dilakukan 
identifikasi terkait tingkat eksplotasinya serta status konservasinya yaitu 
Not Assessed (Hanif et al., 2015). 
Salah satu aspek dasar dalam pengelolaan sumberdaya ikan adalah 
melalui aspek biologi. Aspek biologi yang seringkali dijadikan sebagai 
salah satu unsur pengelolaan sumberdaya ikan melalui identifikasi 
hubungan panjang-berat sumberdaya ikan (Ahmed dan Benzer, 2015). 
Hasil analisa hubungan Panjang-berat memungkinkan dalam 
mengestimasi factor kondisi (index of plumpness), yang juga merupakan 
hal penting terkait pertumbuhan dalam membandingkan kondisi atau 
keadaan kesahatan relative terhadap populasi ikan atau individu ikan 
tertentu (Everhart dan Youngs, 1981). Selain hal tersebut, perlu diketahui 
distribusi ukuran yang tertangkap pada alat tangkap yang digunakan. 
Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian terkait dengan aspek 
biologi ikan bawal yang tertangkap pada alat tangkap di perairan Paloh 
perlu dilakukan dalam rangka untuk pengelolaan perikanan bawal yang 
berkelanjutan khususnya di Perairan Paloh. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui distribusi hasil tangkapan bawal, menganalisa hubungan 
panjang-berat dan faktor kondisi, serta menghitung tingkat laju tangkap 
tangkapan drift-gillnet terhadap ikan bawal di perairan Paloh, Kalimantan 
Barat. 
 
MATERI DAN METODE 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian dilakukan pada bulan September dan Oktober tahun 2015, 
berlokasi di perairan Paloh, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat 
(Gambar 1). Pengambilan sampel ikan dilakukan menggunakan 2 (dua) 
unit penangkapan jaring insang hanyut dengan ukuran kapal 5 gross 
tonnage (GT) dan ukuran alat tangkap drift gillnet memiliki panjang 1196 
m yang terdiri dari 52 piece jaring (1 piece memiliki panjang 23 m), ukuran 
mesh size 8 inchi serta hanging ratio sebesar 0,29, yang dioperasikan 
selama ± 12 jam dimulai dari malam hingga pagi hari. Adapun desain alat 
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Gambar 2. Desain Alat Tangkap Drift-Gillnet 
 
Pengambilan Sampel Ikan 
 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis dengan 
pengambilan sampel ikan yang secara langsung dilakukan selama operasi 
penangkapan menggunakan alat tangkap drift-gillnet. Total pengoperasian 
drift gillnet dalam pengambilan sampel berjumlah 40 kali operasi 
penangkapan yang tersebar di beberapa titik daerah penangkapan ikan 
bawal guna mewakili populasi perairan Paloh (Gambar 2). Pengukuran 
terhadap sampel ikan, dilakukan secara langsung di atas kapal, dimana 
dilakukan pengukuran  berdasarkan panjang tubuh/Total-Length (TL) dan 
berat tubuh (gr) terhadap ikan bawal yang tertangkap.  
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Distribusi Ukuran Hasil Tangkapan Bawal 
 
Hasil pengukuran terhadap spesies ikan (PC = Pampus chinensis, 
PA = Pampus argenteus, dan PN = Parastromateus niger) yang 
tertangkap kemudian dibuatkan distribusi frekuensi (histogram) yang 
selanjutnya dikaitkan dengan ukuran Length first maturity (Lm). Penentuan 
ukuran Lm berdasarkan informasi dari beberapa literatur (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Referensi Length First Maturity (Lm) Perikanan Bawal  
 
Spesies Ukuran Lm (mm) Lokasi Referensi 
PC 280 India Pati (1981) 
PA 159,8 Indonesia Prihatiningsih et al.,(2015) 
PA 275 India Ghosh et al.,(2009) 
PN 290 Kuwaiti Waters Dadzie et al.,(2008) 
 
Hubungan Panjang-Berat  
 
Hubungan panjang dan berat dinyatakan dalam rumus logaritma: 
Log W = log a + b log L, dimana W merupakan berat ikan (gr), L 
merupakan panjang ikan TL (mm), a merupakan intercept (perpotongan 
kurva hubungan panjang-berat dengan sumbu y), dan b merupakan 
pendugaan koefisien panjang-berat/koefisien regresi (Effendie, 2002). 
Pengujian nilai b = 3 atau b ≠ dilakukan uji tparsial pada taraf nyata 95%. 
Apabila didapatkan nilai b = 3, maka pertambahan berat seimbang dengan 
pertambahan panjang (isometrik). Bila didapatkan nilai b < 3 maka 
pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan pertambahan beratnya 
(allometric negatif), sedangkan bila nilai b > 3 maka pertambahan berat 
lebih cepat dibanding pertambahan panjangnya (allometric positif).  
Setelah dilakukan perhitungan terhadap pola pertumbuhan, juga 
dianalisa dari segi Pada pertumbuhan bersifat allometric: allometric: Kn = 
 
   
 dimana Kn adalah faktor kondisi relatif, W adalah berat ikan (gr), L 
adalah panjang total ikan (mm), a dan b adalah konstanta yang didapat 
dari hubungan panjang-berat (Effendie, 2002). Atas nilai faktor kondisi 
setiap bulan, dilakukan pengujian menggunakan uji Wilcoxon pada taraf 
nyata 95%, untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan nilai faktor 
kondisi pada bulan September dan Oktober. 
 
Laju Tangkap Drift-Gillnet 
 
Laju tangkap Drif-Gillnet setiap bulan (September dan Oktober) 
dihitung berdasarkan laju tangkap atau Catch per Unit Effot (CPUE). 
Perhitungan estimasi CPUE didasarkan dengan besaran hasil tangkapan 
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(jumlah ekor) pada setiap panjang jaring (per 1 km) dan lama perendaman 





     
…...................................................(1) 
 ̅=
∑   
 
   
 
 ….................................................(2) 
dimana  ̅ merupakan rata-rata CPUE, Ci jumlah hasil tangkapan (ekor), ti 
lama perendaman pada ulangan ke-i (jam), ts lama perendaman standar 
(12 jam), Ls panjang jaring gillnet standar (1 km), dan jumlah ulangan. 
Atas nilai rata-rata CPUE setiap bulan dilakukan pengujian menggunakan 
uji Wilcoxon pada taraf nyata 95% menggunakan software Rstudio. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Distribusi Ukuran Hasil Tangkapan Bawal 
 
Total hasil tangkapan bawal berjumlah 450 ekor, terdiri dari spesies 
Pampus chinensis berjumlah 351 ekor, Pampus argenteus 30 ekor, dan 
Parastomateus niger 69 ekor. Komposisi tangkapan bawal menunjukkan 
bahwa Pampus chinensis mendominasi hasil tangkapan bawal dengan 
persentase 78% (Gambar 3). Adapun distribusi ukuran total length 
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Tampak bahwa hasil tangkapan Pampus chinensis lebih banyak 
tertangkap dibulan Oktober dengan dominasi ukuran yang tertangkap 
pada selang kelas 310 – 320 mm baik. Pampus argenteus lebih banyak 
tertangkap di bulan September dengan dominasi ukuran pada selang 
kelas 250 – 260 mm bulan September. Parastromateus niger lebih banyak 
tertangkap di bulan September dengan dominasi ukuran yang tertangkap 
pada selang kelas 330 – 340 mm dibulan September. Dalam kaitannya 
dengan referensi ukuran tangkapan terhadap ukuran Length First Maturity 
(Lm), Pampus chinensis yang tertangkap didominasi diatas ukuran Lm, 
Pampus argenteus yang tertangkap didominasi dibawah Lm, dan 
Parastromateus niger yang tertangkap didominasi diatas Lm (Tabel 2). 
Peningkatan hasil tangkapan pada Pampus chinensis pada bulan Oktober 
juga tampak pada sebaran ukuran terhadap Length First Maturity, dimana 
pada bulan Oktober cenderung tertangkap dengan ukuran diatas Length 
First Maturity, hal ini diduga pada bulan Oktober merupakan spawning 
season dari Pampus chinensis. Menurut Pati (1981), spawning season 
Pampus chinensis terjadi pada post-monsoon atau bulan Oktober hingga 
Januari. 
 
Tabel 2. Distribusi Ukuran bawal terhadap Length First Maturity (Lm) 
 
Spesies  
Bulan (%) (%) kenaikan/ penurunan 
Ukuran Sept Okt 
 
PC < Lm 3,36 0,86 - 74 
  = Lm 3,36 3,02 - 10 
  > Lm 93,28 96,12  + 3 
PA < Lm 100,00 68,75 - 31 
  = Lm 0,00 12,50  + 100 
  > Lm 0,00 18,75 + 100 
PN < Lm 14,89 22,73 - 53 
  = Lm 14,89 0,00 - 100 
  > Lm 70,21 77,27 + 10 
 
Keterangan: PC = Pampus chinensis; PA = Pampus argenteus; PN = 
Parastormateus niger 
 
Spawning season pada Pampus argenteus dan Parastromateus 
niger cenderung berbeda, dimana diduga pada bulan September dan 
Oktober bukan merupakan puncak spawning season sehingga diduga 
menyebabkan minimnya hasil tangkapan Pampus argenteus dan 
Parastromateus niger. Menurut Amrollahi et al., (2007); Dadzie dan Abou-
Seedo, (2008), Spawning season pada spesies Pampus argenteus terjadi 
pada bulan Mei hingga Oktober, dengan puncak musim pemijahan 
umumnya pada bulan Mei, Juni, dan Juli. Adapun musim pemijahan pada 
spesies Parastromateus niger hampir sepanjang tahun yakni pada bulan 
Februari hingga September dengan puncaknya dibulan Maret dan Mei. 
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Hubungan Panjang-Berat  
 
Analisis hubungan panjang-berat hasil tangkapan bawal disajikan 
pada Tabel 3 dan kurva hubungan panjang-berat disajikan pada Gambar 
5. Hasil analisa panjang-berat terhadap tiga spesies bawal menunjukkan 
adanya variasi pola pertumbuhan antar spesies dimana pola pertumbuan 
Pampus argenteus dan Parastormateus niger berbeda pola 
pertumbuhannya dengan Pampus chinensis. Pola pertumbuhan Pampus 
chinensis baik pada bulan September dan Oktober menunjukkan secara 
significant yaitu allometric positive. Pampus argenteus pada bulan 
September dan Oktober juga menunjukkan secara significant allometric 
negative. Adapun Parastomateus niger pada bulan September dan 
Oktober secara significant menunjukkan allometric negative. Sebagai 
perbandingan, hasil analisa data juga di komparasi dengan hasil penelitian 
sebelumnya disajikan pada Tabel 4. Hasil analisis terkait hubungan 
Panjang-berat dan faktor kondisi dari 3 (tiga) spesies bawal yang 
tertangkap mendukung atas kondisi kelimpahan masing-masing spesies 
tersebut. Dalam hal ini, pola pertumbuhan 3 (tiga) spesies bawal yang 
diidentifikasi memiliki variasi yang berbeda-beda. Menurut Effendie (2002), 
hubungan panjang-berat hampir mengikuti hukum kubik yaitu berat ikan 
sebagai pangkat tiga dari panjangnya, tetapi hubungan yang terdapat 
pada ikan sebenarnya tidak demikian karena bentuk dan panjang ikan 
berbeda-beda 
 
Tabel 3. Hubungan Panjang-Berat Pampus chinenis, Pampus argenteus, 














W = 0,000002 x L3,4264 
Log W = -5,7477 + 3,4264 log L 
0,92 Allometrik 
positif (*) 
Oktober W = 0,000008 x L3,1649 





W = 0,0004 x L2,4401 
Log W = -3,39583 + 2,4401 log L 
0,84 Allometrik 
negatif (*) 
Oktober W = 0,0026 x L2,1078 





W = 0,0001 x L2,6989 0,92 Allometrik 
negatif (*) 
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Log W = -3,9794 + 2,6989 log L 
Oktober W = 0,00004 x L2,8585 




Keterangan: PC = Pampus chinensis; PA = Pampus argenteus; PN = 
Parastormateus niger; *(significant); ns(non significant) 
 
Tabel 4. Komparasi Data Terkait Analisa Hubungan Panjang-Berat Ikan 
Bawal 
 
Spesies n Nilai b Lokasi  Penelitian 
PC 72 1,438 (-) Karachi coastline, 
Pakistan  
Ahmed & Benzer 
(2015) 
PC 1402 2,07 (-) Bay of Bengal, 
Bangladesh 
Karim et al., (2018) 
PC 6 3,009 (=) Muara Sungai 
Musi, Indonesia  
Nurhayati et al., 
(2016) 




PA 634 3,141 (+) Iranian Waters  Parsa et al.,(2017) 
PA 1472 2,4248 (-) Bay of Bengal, 
Bangladesh 
Karim et al.,(2018) 
PN 73 2,9477 (=) Persian Gulf  Daliri et al.,(2012) 
PN 1022 2,1113 (-) Bay of Bengal, 
Bangladesh 
Karim et al.,(2018) 
PN - 2,923 (-) Kendal, Indonesia Rachma et al.,(2015) 
Keterangan: PC = Pampus chinensis; PA = Pampus argenteus; PN = 
Parastromateus niger; Pola Pertumbuhan: Isometrik (=), 
Allometric Negative (-), Allometric Positive (+) 
 
E-ISSN: 2527-5186. P-ISSN: 2615-5958 








Gambar 5. Hubungan Panjang-Berat Pampus chinensis (o), Pampus 
argenteus (□), dan Parastromateus niger (∆) 
 
Atas pola pertumbuhan tersebut, juga mempengaruhi faktor kondisi 
relatif (Kn) suatu spesies pada waktu tertentu. Analisa faktor kondisi relatif 
(Kn) terhadap Pampus chinensis, Pampus argenteus, dan Parastromateus 
niger pada bulan September dan Oktober tersaji pada Gambar 6.  Hasil 
y = 0,000002 L3,4264 
R² = 0,92 
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menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai Kn pada spesies Pampus 
chinensis dari bulan September ke Oktober, namun analisa uji statistik 
tidak menunjukkan perbedaan secara significant pvalue > 0,05 (α). 
Adapun nilai Kn pada Pampus chinensis terendah 0,68 dan Kn tertinggi 
1.34. Nilai Kn pada Pampus argenteus cenderung stabil dari bulan 
September dan Oktober. Nilai Kn pada Pampus argenteus terendah 0,87 
dan Kn tertinggi 1.11. Nilai Kn pada Parastromateus niger cenderung 
terjadi penurunan dari bulan September dengan rentang nilai Kn 0,71 – 
1,36, dan analisa statistik menunjukkan tidak terjadi perbedaan secara 










Keterangan: Kn = Faktor Kondisi Relatif 
 
Gambar 6. Faktor Kondisi Relatif (Kn) Pampus Chinensis, Pampus 
argenteus, dan Paratromateus niger 
 
Peningkatan nilai Kn sama dengan atau lebih dari 1 (satu) di bulan 
Oktober pada Pampus chinensis mengindikasikan bahwa terjadi 
peningkatan kegemukan/kemontokan ikan yang diduga ikan dalam 
keadaan siap memijah. Hal tersebut juga ditunjukkan bahwa Pampus 
chinensis memiliki pola pertumbuhan allometric positive dimana 
pertumbuhan berat/bobot lebih cepat dibandingkan panjangnya. Pada 
Pampus argenteus dan Parastromateus niger memiliki nilai Kn dibawah 1 
(satu) meskipun pada bulan September mendekati nilai 1 (satu), dan hal 
tersebut mengindikasikan spesies tersebut belum dalam kondisi siap 
memijah atau juga dapat diduga telah selesai melakukan pemijahan. Nilai 
Kn Pampus argenteus pada penelitian ini hampir serupa dengan penelitian 
Din et al.,(2015), dimana nilai Kn memiliki rentang 0,79 – 1,12, pada jantan 
0,79 – 1,11, dan betina 0,79 – 1,11. Nilai Kn Parastromateus niger pada 
penelitian ini juga hampir serupa dengan penelitian Kazemi et al.,(2013) 
dengan nilai 1,0299 dan penelitian Daliri et al.,(2012) dengan nilai Kn 
mendekati nilai 1 (satu). Nilai Kn berkisar antara 1 – 3 menunjukkan bahwa 
badan ikan berbentuk montok (gemuk), hal ini tercermin pada pola 
pertumbahan atas analisa hubungan panjang-berat suatu spesies ikan 
(Effendie, 2002).  
Pampus argenteus dan Parastromateus niger memiliki pola 
pertumbuhan allometric negative dimana pertumbuhan panjang lebih 
cepat daripada berat/bobotnya, dan hal ini serupa dimana nilai Kn kedua 
spesies tersebut kurang dari nilai 1 (satu), sehingga cenderung tidak 
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gemuk (pipih). Nilai Kn menunjukkan perbedaan dengan peningkatan 
ukuran atau berat ikan, ketika nilai Kn sama dengan satu, maka 
mengindikasikan bahwa suatu perairan sangat baik/mendukung untuk 
aktivitas pertumbuhan pada Pampus argenteus (Daliri et al.,2012). Dalam 
hal terdapat variasi atas hasil analisis hubungan panjang-berat dan faktor 
kondisi pada spesies yang sama dengan beberapa penelitian, diduga 
karena terdapat beberapa faktor yang berpengaruh seperti fase 
pertumbuhan ikan, kisaran ukuran ikan, pendataan/jumlah data, efek 
musim, kondisi ikan secara umum, dan selektivitas ukuran alat pengambil 
sampel. Beberapa faktor yang mempengaruhi pola pertumbuhan ikan 
selanjutnya, antara lain habitat, ketersediaan makanan, faktor kebiasaan 
makanan, jenis kelamin, tingkat kematangan gonad, dan kondisi 
lingkungan seperti suhu, salinitas dan sebagainya (Hossain, 2010). 
 
Laju Tangkap Drift-Gillnet 
 
Estimasi laju tangkap Drift-Gillnet pada bulan September dan 
Oktober menunjukkan variasi yang berbeda-beda setiap spesies. 
Berdasarkan Gambar 7, dapat dilihat bahwa CPUE (rerata ekor ± SE /E 
(km x 12 jam) tangkapan bawal secara keseluruhan menunjukkan 
peningkatan pada bulan Oktober secara tidak significant dengan nilai 
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Adapun laju tangkap masing-masing spesies bawal pada bulan 
September dan Oktober cukup bervariasi. CPUE Pampus chinensis terjadi 
perbedaan secara significant (p < 0,05), dimana nilai rerata CPUE tertinggi 
pada bulan Oktober sebesar 13,90 ± 4,42 (SE), sedangkan bulan 
September sebesar 6,83 ± 1,52 (SE), atau dalam hal tersebut terjadi 
peningkatan CPUE pada bulan Oktober sebesar 50,86%. CPUE Pampus 
argenteus tidak terjadi perbedaan secara significant (p > 0,05) dengan 
nilai rerata CPUE tertinggi pada September sebesar 0,80 ± 0,38 (SE) dan 
bulan Oktober sebesar 0,67 ± 0,23 (SE), dimana penurunan CPUE pada 
bulan Oktober sebesar 16,25%. CPUE Parastromateus niger terjadi 
perbedaan secara significant (p < 0,05), dimana nilai rerata CPUE tertinggi 
pada bulan September sebesar 2,83 ± 0,53 (SE) sedangkan pada bulan 
Oktober sebesar 1,02 ± 0,28 (SE) atau terjadi penurunan CPUE pada 
bulan Oktober sebesar 63,96%. 
Menurut Ansari et al.,(1995), puncak pemijahan merupakan hal yang 
mencerminkan kelimpahan ikan. Kelimpahan tersebut juga terlihat pada 
CPUE drift-gillnet pada masing-masing bulan. Rerata CPUE tangkapan 
Pampus chinens diketahui meningkat secara significant dibulan Oktober, 
adapun CPUE terhadap Pampus argenteus relative sama setiap 
bulannya, sedangkan CPUE terhadap Paratromateus niger secara 
significant menunjukkan perbedaan namun didominasi pada bulan 
September. Namun demikian, nilai CPUE terhadap Parastormateus niger 
diduga belum dapat dikategorikan melimpahnya ikan tersebut, disebabkan 
proporsi atas komposisi tangkapan hanya menyumbang 15,33%. Oleh 
sebab itu, data dukung atas kelimpahan Pampus chinensis cukup kuat 
pendugaannya selain dominansinya (78%), juga peningkatan CPUE nya. 
Atas terdapatnya hasil tangkapan Pampus argenteus dan Parastormateus 
niger, diduga disebabkan karena wilayah sampling penelitian di perairan 
Paloh memiliki potensi besar terhadap distribusi perikanan bawal, dimana 
tergolong sebagai perairan dangkal dengan kedalaman perairan antara 8 
– 14,6 m (Hossain, 2004) 
 
KESIMPULAN 
Distribusi hasil tangkapan bawal didominasi oleh spesies Pampus 
chinensis dengan tangkapan terbanyak diatas ukuran Lm pada bulan 
Oktober. Adapun tangkapan Pampus argenteus dan Parastromateus niger 
didominasi terdapat pada bulan September. Ukuran tangkapan Pampus 
argenteus didominasi dibawah ukuran Lm dan Parastromateus niger 
didominasi diatas ukuran Lm. Adapun hasil analisis hubungan panjang-
berat spesies bawal yang tertangkap bervariasi dimana Pampus chinensis 
memiliki pola pertumbuhan allometric positive, sedangkan Pampus 
argenteus dan Parastromateus niger memiliki pola pertumbuhan allometric 
negative. Faktor Kondisi Relatif (Kn) pada Pampus chinensis cenderung 
meningkat pada bulan Oktober dengan nilai diatas 1 (satu), sedangkan 
Pampus argenteus cenderung stabil (tidak terjadi peningkatan), dan 
Parastromateus niger mengalami penurunan pada bulan Oktober. Nilai 
laju tangkap (CPUE) drift-gillnet terhadap tangkapan Pampus chinensis 
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tertinggi pada bulan Oktober, sedangkan Pampus argenteus dan 
Parastomateus niger cenderung tertinggi pada bulan September. 
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